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ABSTRAK

Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu fakementu keberhasilan sebuah proyek
konstruksi. Oleh karena itu penelitian ini bertuyjuantuk mengetahui faktor apa yang
berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerjaudnya tukang batu dan berapa besar tingkat
produktivitas yang dihasilkan serta perbandinganodpktivitas lapangan dan produktivitas
berdasarkan Permen PUPR 2016.Dalam penelitiaeknik pengukuran sampel kerja dilakukan
dengan pendekatan metode peringkat produktivitag yaerupakan pencerminan dari tingkat
efisiensi dan efektivitas kerja secara total.Parigan peringkat produktivitas ini menggunakan
pendekatan tingkat utilitas pekerja.Hasil analigsg didapat dari penelitian ini ialah tingkat
produktivitas (LUR) pekerja rata-rata pada pekerjpasangan bata sebesar 78,6%>50% yang
artinya memuaskan.Dari hasil analisis SPSS lineargdnda di dapat persamaaan
Y=79.421+0.748X1+0.969X2+0.666X4+0.654X6+1.300X&AWX9.Secara simultan faktor
yang ditentukan berpengaruh terhadap tingkat prndids dengan nilai sig 0.006<0.05 dan
secara parsial faktor yang berpengaruh dengansiga0.05 adalah umur (0.039), pengalaman
kerja (0.003), upah (0.046), hubungan antar peKér{#8), disiplin (0.002), asal daerah (0.049)
dengan faktor mendominasi adalah faktor disiplinudnhasil rata-rata produktivitas tenaga
kerja di lapangan didapat sebesar 1076rang/hari sedangkan pada Peraturan Menteri PUPR
sebesar 10forang/hari dengan selisih persentase sebesar 7,6%.

Kata Kunci: Perbandingan; Tenaga Kerja; Tukang Batu; LUR; Produktivitas
ABSTRACT

The labor’s productivity is one of the critical ®&ss factors in construction project. Therefore,
the purpose of this research is to find any factbed take effect on the labor’s productivity and
to see how many the productivity value that canghmed also the comparison of the site
productivity and the productivity based on 2016 mprgguirements. In this research, the work
sampling technique is used to measure the prodtyctiating method, which is a reflection of
the overall level of work efficiency and effecteefn This productivity ranking calculation uses
the labor utilization rate approach .The resultstioé analysis the average labor’s productivity
rate on brick work in faperta’s learning buildingrgect is 78,6%>50% which means
satisfactory. . From the result of spss doubledimegression analysis getting the equation with
y = 79.421 + 0.748x1 + 0.969x2 + 0.666x4 + 0.654%6..300x8 + 0.670x9. Simultantly the
determined factors have an influence on the leplaductivity with a sig value of 0.006 <0.05
and partially, the variable that influence signdiatly with a sig value <0.05 is age (0.039), work
experience (0.003), the salary (0.046), the workéation (0.008), discipline (0.002), the origin
(0.049) with the dominating factor being the disicigp factor. The average productivity of labor
were obtained at 10.76 m2/ person / day while qor pequirements of 10 m2/ person / day by a
margin of 7.6%.

Keyword : Comparation; Labors; Mason; LUR; Productivity.

! Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
% Prodi Teknik Sipil, FST Undana.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembi@imgkarena itu Indonesia tidak bisa lepas
dari pembangunan dan pengembangan di segala bgkab, satunya adalah pembangunan dan
pengembangan sektor usaha konstruksi. Pada proge&triksi di Indonesia tenaga kerja
merupakan salah satu elemen penting, karena 25@&@9ototal biaya pelaksanaan proyek
dihabiskan untuk membayar upah tenaga kerja (Bxyiall. 2008). Produktivitas tenaga kerja
akan menentukan keberhasilan suatu proyek, dengaukgivitas yang tinggi akan mendukung
penyelesaian proyek yang tepat waktu sehingga pe@a biaya lebih efisien dan sebaliknya.
produktivitas tenaga kerja tukang batu sangat Imggreih terhadap besarnya keuntungan atau
kerugian, karena presentasi untuk pekerjaan tukamg mengkontribusi cukup signifikan dari
nilai total bangunan. Salah satu pekerjaan padgegré&onstruksi yang mempunyai volume
pekerjaan dan jumlah tenaga kerja yang besar agakdrjaan pasangan tembok batu bata. Oleh
karena itu penulis akan melakukan penelitian meaigeroduktivitas tenaga kerja tukang batu
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memgemi produktivitas tukang batu pada
pekerjaan pasangan bata serta perbandingan prathstiapangan terhadap produktivitas
berdasarkan PerMen PUPR. Terdapat beberapa tupram akan diteliti seperti : (1), Berapa
besartingkat produktivitas tenaga kerja tukang batu ppeleerjaan pasangan bata.;@aktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitasgarkerja pada pekerjaan pasangan bata.
(3).Faktor manakah yang mempunyai pengaruh paliogniman terhadap produktivitas
pekerja.(4).Apakah terdapat perbedaan produktivitakang batu di lapangan dengan
produktivitas Peraturan Menteri PUPR 2016.

BAHAN DAN METODE

Produktivitas

Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkesuagdu, daya produksi. Sedangkan
kemampuan adalah kecakapan, kesungguhan atau &eut@roduktivitas disimpulkan adalah

suatu kesanggupan atau kekuatan sesorang untukhastkgn sesuatu (Harun, M. 2013).

Menurut Tammamengka. (2016), produktivitas adaktbgndingan ukuran harga bagi masukan
dan hasil, dan juga sebagai perbandingan antard&humengeluaran dan masukan yang
dinyatakan dalam satuan — satuan (unit) umum.

Pengukuran Produktivitas TenagaKerja

Program produktivitas dimulai dengan melakukaengukuran produktivitas yang terjadi di
lokasi proyek. Dari hasil pengukuran ini, dapasklilkan evaluasi dengan cara membandingkan
apa yang terjadi dengan apa yang seharusnya tedi#aBil evaluasi digunakan untuk
merencanakan tingkat produktivitas yang akan dicdpatunya mengarahkan pada perbaikan
atas apa yang telah terjadi (Matondang, D. 2017).

Adapun pengertian produktivitas tenaga kerja menutuO (International Labour
Organizatior), “Penelitian tenaga kerja dan produktivitas” lalaperbandingan jumlah yang
dihasilkan dan jumlah tiap sumber tenaga kerjagydipakai selama produksi berlangsung.
Secara umum dapat dikatakan bahwa produktivitasygekerja adalah besar volume pekerjaan
yang dihasilkan oleh seorang pekerja selama temggaktiu tertentu. Sehingga perhitungan
produktivitas pekerjaan sebagai berikut (Matond&nhg017) :

.. Hasil pekerjaanqutpu
Produktivitas =22 pekerjaandutpu) (1)
Lama pengerjaannput)

Di mana
Produktivitas = Daya produlksi
Hasil pekerjaarfoutput) = Besar volume pekerjaan,
Lama pengerjaannpuf) = Periode waktu.
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Teknik pengukuran produktivitas

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknilngngkuran sampel kerjavprk sampling
dengan pendekatan menggunakan mepwdductivity ratingatau peringkat produktivitas yang
merupakan pencerminan ddimgkat efisiensi dan efektivitas kerja secara total. RPenigan
peringkat produktivitas ini menggunakan pendekdiagkat utilitas pekerjaldbor utilization
rate). Labor Utilization Rate(LUR) adalah rasio waktu kerja aktual yang dihahrsldalam
jumlah total waktu kerja yang tersedia. Oleh kardém&UR diklasifikasikan dalam 3 hal, yaitu :
pekerjaan kontribusi pentinggegsential contributory wojk pekerjaan efektifgffective work
dan pekerjaan tidak efektih@t useful. Sehingga nilai LUR dapat dihitung dengan mengana
rumus yang dapat di lihat di bawah ini (Matondebdg2017) :

Waktu bekerja efektif -& (Waktu bekerja kontribusi)

LUR = X 100 % (2)
Pengamatan total

Di mana :

LUR = Labour Utilization Ratg€Faktor Utilitas Kerja),

Waktu bekerja efektif Waktu dimana tukang melakukan pekerjaannya,

Waktu bekerja = Waktu dimana tukang melakukan kegiatan yang mamgnj
berkontribusi pekerjaannya,

Waktu tidak efektif

Waktu dimana tukang melakukan kegiatan yang tidedkdtan
dengan pekerjaannya,

Pengamatan total =Waktu efektif + waktu kontribusi + waktu tidak efek

Untuk sebuah tim kerja dikatakan mencapai waktktéfdila nilai LUR > 50%.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan aRali8ermen PUPRmerupakan
pembaharuan dari Standar Nasional Indonesia (Siipgan kata lain bahwasanya Permen
PUPR merupakan analisa SNI yang diperbaharui. iBryeng mendasar pada metode Permen
PUPR adalah daftar koefisien bahan dan upah tenatgh ditetapkan untuk menganalisa harga
atau biaya yang diperlukan dalam membuat hargassditian pekerjaan bangunan. Nilai indeks
atau angka koefisien tersebut didefinisikan sebtgdor pengali pada perhitungan. Dari kedua
koefisien tersebut akan didapatkan komposisi pelibgan dan susunan material serta tenaga
kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, ydagjsmya dikalikan dengan harga material
dan upah yang berlaku di pasaran biaya bahan dah tgnaga kerja untuk setiap jenis
pekerjaan. Untuk koefisien tenaga kerja tukang Ipamla pekerjaan dinding dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Indeks Tenaga Kerja Pemasangan Dinding Barah (5x11x22) cm tebal %2 batu
campuran 1 SP : 5 PP. (Peraturan Menteri PUPR 2016)

Tenaga Kerja

No Jenis Pekerjaan Tukang Kepala

Batu Tukang Mandor

Pekerja
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Tenaga Kerja

No Jenis Pekerjaan Tukang Kepala

Batu Tukang Mandor

Pekerja

1m? Pemasangan Dinding Bata
1 Merah (5x11x22) cm tebal %%0,300 OH
batu campuran 1 SP : 5 PP.

Statistical Product And Service Solution (SPSS)

SPSS merupakan perangkat lunak statistik multiggaray bermanfaat untuk mengolah dan
menganalisis data penelitian. SPSS adalah sebwainapr aplikasi komputer yang mempunya
kemampuan untuk menganalisis statistik dengan ketdku yang cukup tinggi, serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan maaggn menu-menu deskriptif dan kotak
dialog yang sederhana dan mudah untuk dipahaminoangoperasikannya.

0,100 0,010 0,015
OH OH OH

Ada berbagai pengujian yang dapat dioperasikanatemgenggunakan program SPSS, dalam
penilitian ini digunakan beberapa diantaranya yaitu

a. Analisis frekuensi digunakan untuk memberikan gambaringkas dan praktis dari
sekolompok data yang disajikam dalam bentuk taliel adaftar frekuensi. Hal ini
dimaksudkan agar para pembaca lebih mudah mematateni— data yang di pakai dalam
penelitian.

b. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukagkeat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyaiditat tinggi, sebaliknya instrumen
yang kurang valid mempunyai kinerja rendah. Sebmalrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Syarat mininmok dianggap memenuhi syarat
validitas adalah jika r hitung > r tabel dan tas@ifikannya sebesar 5%. (Arikunto, S. 2006
dalam Mandani, T. 2010).

c. Uiji reliabilitas adalah pengukuran tentang stadmslidan konsistensi dari alat pengukuran.
Reliabilitas menunjukkan bahwa sesuatu instrumektg dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai pengumpul data karena instrument terselahsbaik. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSSg yhlakukan dengan metode
cronbach alpha, dimana suatu kuesioner dikatakizZabet jika nilai cronbach alpha lebih
besar dibandingkan dengan nilai reliabilitas yandegbat.

d. Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakigta kontinu berdistribusi normal
sehingga analisis dengan validitas, reliabilitagt,\korelasi, regresi dapat dilaksanakan. Uji
normalitas adalah pengujian tentang kenormalarrildisi data. Sebagai salah satu uji
statistik parametrik, maka analisis regresi bergathapat dilakukan jika sampel yang dipakai
untuk analisis berdistribusi normal. Uji normali@ata yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Smirnov Kolmogorov. Asumsi normalitaspenuhi jika nilai Asymp.sig (2-
tailed) lebih besar daripada nilai probabilitasgalitentukan sebesar 0,05.

e. Analisis regresi linear berganda sebenarnya samgadeanalisis regresi linier sederhana,
hanya pada analisis linier berganda variabel bsl@alabih dari satu buah. Dengan analisis
ini kita bisa memprediksi perilaku dari variabepdaden dengan menggunakan data variabel
terikat. Sehingga didapat persamaan analisis liegidsar berganda sebagai berikut
(Aprilian, T. 2010 : 26) :

Y =bo + b1X1 + b2X2 +......+ bn'Xn 4)
Dimana :
Y = Variabel dependent
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X1, X2,...Xj
bO)bll"- b’]

Variabel independent
Parameter yang harus diduga dari data dan dapagrotith dengan
menyelesaikan persamaan linier simultan dari pangén.

M etode Pendlitian

Penelitian dilakukan pada Pembangunan Gedung Pengukembelajaran Faperta Universitas
Nusa Cendana yang terletak di Jalan Adisuciptafu® — Kota Kupang.

JenisData

Jenis data dalam penelitian ini ada 2 yakni datameyr dan data sekunder. Data primer dari
penelitian ini merupakan data yang diperoleh sedangsung oleh penulis pada Gedung
Pendukung Pembelajaran Faperta. Data — data t¢@#dlah sebagai berikut :

a. Data jawaban kuesioner tenaga kerja tukang batu.

b. Data waktu efektif, kontribusi dan waktu tidak efetenaga kerja tukang batu.

c. Data volume pekerjaan pemasangan bata yang dikergtiap tukang batu dalam satu hari.
Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adsdahgai berikut :

a. Data yang diperoleh dari literatur atau jurnal yangt kaitannya dengan topik penelitian.

b. Data arsip dari pihak penyedia jasa berupa datgtekerja, Gambar, RKS dll.

Proses Pengolahan Data

a. Untuk mengetahui tingkat produktivitas tenaga kegalah dengan menggunakaan metode
yang mengklasifikasikan aktifitas pekerja. Dalamngdgian ini pengamatan dilakukan
selama enam hari dengan metode tingkat prdodugigrodutivity rating)kemudian dapat
dihitung menggunakan rumus LUR pada persamaan rdmus

b. Untuk menganalisa faktor-faktor produktivitas gida dari hasil skoring kuesioner.Dari
hasil skoring yang didapatkan dilakukan analisatdialdengan program SPSS. Adapun
analisa faktor dengan program SPSS sebagai berikatlisis frekuensi, uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas data, analisis regi@sear berganda, uiji f, uji t, dan uji dominasi.

c. Produktivitas tukang batu dalam pekerjaan pasabgtndidapatkan dari pengamatan secara
langsung di lapangan. Dari pengamatan akan digetasil pekerjaan tukang berupa luasan
pekerjaan (rf) yang dapat dikerjakan per hari selama jam kéaja) Sehingga produktivitas
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan rumkemBdian hasil produktivitas
tersebut akan di bandingkan dengan produktivitas&e PUPR 2016.

Diagram Alir Penelitian

Tahapan proses yang akan dilakukan dalam peneiiiahgambarkan dalam diagram alir pada
Gambar 1 di bawah.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Tingkat Produktivitas Pekerja

Berikut akan di tampilkan rekapitulasi hasil pauhgan LUR ke- 20 pekerja Tukang Batu
selama 6 hari kerja pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan LUR

LUR (%)

No Nama Hari Hari Hari Hari Hari Hari Rata-

ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 Rata
1 Moh Rohim 80.3 80.0 79.1 795 804 79.6 79.8
2 Fathurohman 80.9 781 80.8 80.0 77.4 80.6 79.7
3 Ahmad Wahyudi 76.6 788 79.0 805 78.1 74.6 77.9
4 Handoko 784 769 808 794 76.0 79.2 78.4
5 Trisilo 783 783 782 79.0 80.1 804 79.0
6 Aklis 779 785 78.0 78.2 804 77.7 78.4
7 Abdur Rohim 789 793 76.4 791 76.4 78.2 78.0
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LUR ( %)

No Nama Hari Hari Hari Hari Hari Hari Rata-
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 Rata

8 Ropi Mukti 76.8 765 79.8 78.6 80.4 80.5 78.8
9 Ghamin Fauzi 78.1 79.2 76.0 80.2 79.3 75.6 78.1
10 Iwan Sayekti 778 786 79.2 79.2 77.0 78.9 78.5
11 Agung 786 78.2 810 789 789 77.0 78.8
12 Widodo 774 781 745 778 795 77.8 77.5
13 Purwanto 80.1 794 80.8 789 759 76.6 78.6
14 Zaenuri 769 78.1 798 78.1 80.0 78.8 78.6
15 Ahmadi 79.6 783 775 79.0 71.8 80.1 7.7
16 Waliyanto 795 804 784 803 77.7 77.9 79.0
17 Febri Hariyanto 78.1 79.0 78.2 80.1 79.1 78.6 78.8
18 Muh Kasin 79.2 783 793 805 794 76.5 78.9
19 Sudi Arwani 779 79.0 78.1 79.2 78.6 78.3 78.5
20 Sri Yanto 79.1 79.3 80.0 803 76.0 77.6 78.7
Rata - rata 785 786 788 794 78.1 78.2 78.6

Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor utiitpekerja (LUR) yang paling besar pada hari
pertama di lakukan oleh Fathurohman yaitu sebe®®@% Sedangkan rata-rata LUR yang
paling besar adalah Moh.Rohim sebesar 79,8%. R#aaingkat LUR tertinggi terjadi pada hari
ke empat, yaitu sebesar 79,4 %. Sedangkan raténgkat LUR Total sebesar 78,6 %.

Jadi dari data yang diolah diketahui tingkat prdtitias rata-rata LUR adalah 78,6% > 50%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat produkisvpekerjaan pasangan bata pada Gedung
Pembelajaran Faperta memuaskan.

AnalisisHasi| Pendlitian

a. Uiji Validitas.

Jumlah responden penelitian ini adalah (N) 20 oderggan signifikasi 5% maka di peroleh nilai
rtabel = 0,444. Jika nilai rtabel > rhitung hasdnyalid, sebaliknya jika nilai rtabel < rhitung
hasilnya tidak valid, maka hasil dari uji validitdisampilkan dalam Tabel 3 sebagai berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas.

Faktor Variabel Item Koef Korelasi  Syarat  Kesimpulan

X1.1 0.884 r=0,444 Valid
Usia X1.2 0.717 r=0,444 Valid
X1.3 0.567 r=0,444 Valid
Pengalaman X2.1 0.599 r=0,444 Val?d
X2.1 0.583 r=0,444 Valid
Tingkat X3.1 0.781 r=0,444 Valid
Pendidikan X3.2 0.796 r=0,444 Valid
X4.1 0.828 r=0,444 Valid
Upah X4.2 0.754 r=0,444 Valid
X4.3 0.631 r=0,444 Valid
Kesehatan X5.1 0.766 r=0,444 Valid
X5.2 0.714 r=0,444 Valid
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Faktor Variabel Item Koef Korelasi  Syarat  Kesimpulan

X5.3 0.699 r=0,444 Valid
Hubungan antar  X6.1 0.635 r=0,444 Valid
pekerja X6.2 0.607 r=0,444 Valid
X7.1 0.625 r=0,444 Valid
Manajerial X7.2 0.672 r=0,444 Val?d
X7.3 0.673 r=0,444 Valid
X7.4 0.609 r=0,444 Valid
X8.1 0.582 r=0,444 Valid
Disiplin X8.2 0.73 r=0,444 Valid
X8.3 0.832 r=0,444 Valid
Asal Daerah X9.1 0.642 r=0,444 Valid
X9.2 0.733 r=0,444 Valid

Dari Tabel 3 di atas diketahui bahwa seluruh rktzefisien korelasi (rhitung) lebih besar dari
nilai rtabel (rtabel = 0,444) sehingga disimpulketwa seluruh item tersebut adalah valid.
b. Uji Realibilitas

Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka kuesionényatakan reliable dan Jika nilai
Cronbach’s Alpha < r tabel maka kuesioner dinyatakdak reliable.

Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.95 24

Dari tabeloutputdi atas diketahuN of items(banyaknya item) ada 24 buah item dengan nilai
cronbach’s alphad,950. Karena nilatronbach’s alphad,950 > 0,444 {1,.) maka disimpulkan
bahwa ke-24 item pertanyaan angket reliable selzdaapengumpul data dalam penelitian.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas data yang digunakan dalam pemglitiini adalah uji Kolmogorov Smirnov.
Normalitas terpenuhi jika nilai Asymp.Sig.(2-tai)debih dari nilaia (0,05). Hasil uji asumsi
normalitas data ditunjukkan pada Tabel 5 di bainah

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Model Residual

N 20
Normal Mean 0
Parameterd® Std. Deviation 0,51334212
Most Extreme Absp_lute 0,151
Differences Positive 0,151

Negative -0,113
Test Statistic 0,151
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

330

Rizal, A. H., et.al., “Perbandingan Produktivitas Tengaga Kerja Tukang Batu antara Metode Lapangan terhadap Permen
PUPR Tahun 2016”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. IX, No. 2, September 2020

Dari Tabel 5 di atas dilihat bahwa nilai Asymp.&egtailed) adalah 0,200 ( 0,200 > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa data tersebut terdistribosmal.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruhiabel usia, pengalaman kerja, tingkat
pendidikan, kesesuaian upah, kesehatan pekerjaingab antar pekerja, manajerial, disiplin
pekerja dan asal daerah terhadap produktivitasgtekarja pada pekerjaan pasangan bata.
Berikut hasil uji analisis regresi linear bergaydag dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda

Coefficients®
Standardiz
ed
Model Unstandardized Coefficient t Sig.
Coefficients S
B Std. Error Beta
(Constant) 79.421 2.018 39.363 0.000
Usia 0.748 0.316 0.946 2.370 0.039
Pengalaman 0.969 0.249 0.836 3.884 0.003
Pendidikan 0.670 0.438 0.529 1.528 0.157
Upah 0.666 0.293 0.688 2.278 0.046
Kesehatan 0.104 0.281 0.100 0.371 0.718
Hub.pekerja 0.654 0.198 0.634 3.311 0.008
Manajerial 0.275 0.212 0.347 1.295 0.224
Disiplin 1.300 0.301 1.161 4.315 0.002
Asal Daerah 0.670 0.299 0.578 2.244 0.049

Dari hasil perhitungan maka didapat persamaarr Ibeeganda sebagai berikut :

Y =79.421 + 0.748 X1 + 0.969 X2 + 0.666 X4 + Q6% + 1.300 X8 + 0.670 X9

e. Ujit

Uji t dilakukan untuk menguiji signifikansi konstantdan variabel bebas secara parsial. Apabila
nila t hitung > nilai t tabel (2,201) dan nilai sig,05 maka variabel memiliki pengaruh terhadap
produktivitas dan sebaliknya jika nilai t hitungn#tai t tabel (2,201) dan nilai sig > 0,05 maka
variabel tidak memiliki pengaruh terhadap produtes. Dari hasil uji t yang dapat dilihat pada

Tabel 5 maka di ketahui variabel yang berpengaeghars parsial terhadap produktivitas tukang
batu adalah usia, pengalaman, upah, hubunganpekarja, disiplin, asal daerah.

f. UjiF
Yaitu uji hipotesis pengaruh variabel bebas sesmnaltan atau bersama-sama terhadap variabel
terikat. Berikut hasil uji F yang dapat dilihat patiabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji F ( ANOVA)

ANOVA
No Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 25.793 9 2.866 5.724 0,006
1 Residual 5.007 10 0.501
Total 30.800 19
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Dari Tabel 7 diketahui nilai Rwng = 5,724 dan nilai sig = 0,006 sedangkan nilgi,&r= 2,950
dana yang ditetapkan 0,05. Karena nilai F 4,238 > 2{85 nilai sig 0,006 < 0,05 disimpulkan
bahwa seluruh variabel bebas secara simultan msyappengaruh terhadap variabel terikat.

g. Uji Dominasi

Variabel yang paling mendominasi diperoleh damirkloefisien beta masing - masing variabel.
Dari Tabel 5 dapat diketahui nilai beta terbesaniliki variabel disiplin kerja sebesar 1.161

dengan t hitung sebesar 4.315. Jadi dengan demiaaabel disiplin kerja menjadi variabel

yang paling dominan dalam mempengaruhi besarnydugtivitas pekerjaan pasangan bata
dalam pembangunan Gedung Pembelajaran Faperta.

Perbandingan Produktivitas L apangan ter hadap Produktivitas Permen PUPR 2016

1. Produktivitas Lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan langsung selama sentizti yang diperoleh dari lapangan di
lokasi proyek di dapat produktivitas pekerja tukdoagu pada pekerjaan pasangan bata seperti
pada Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Pengamatan Produktivitas Lapangan.

No Tanggal Jumlah Waktu Luas

Pengamatan Tykang Pengerjaan @hari)
1 26/9/2019 1 08.00-17.00 10,72
2 27/9/2019 1 08.00-17.00 10,88
3 28/9/2019 1 08.00-17.00 10,86
4 30/9/2019 1 08.00-17.00 10,58
5 1/10/2019 1 08.00-17.00 10,32
6 2/10/2019 1 08.00-17.00 10,92
7 3/10/2019 1 08.00-17.00 11,02
8  4/10/2019 1 08.00-17.00 10,64
9 5/10/2019 1 08.00-17.00 10,90

Rata-Rata 10,76

Berdasarkan Tabel 7 di atas maka di peroleh prodaktrata-rata tukang batu keseluruhan pada
pembangunan Gedung Pembelajaran Faperta sebesamfhari.

2. Produktivitas Peraturan Menteri PUPR 2016

Untuk menyelaraskan perhitungan guna pembandingéanproduktivitas yang tercantum pada
Peraturan Menteri PUPR 2016 harus dikonversikam dwgldalam satuan volume per hari

Pasangan batu bata pef tebal ¥ bata : Produktivitas L= L= 1C0mP/hari.

Koefisien 0,1

Dari kedua hasil di atas terdapat perbedaan proahalst lapangan dengan produktivitas Permen
PUPR 2016 sebesar 0,76 dimana produktivitas lapangan 10,76 sedangkan produktivitas
tukang sesuai Permen PUPR 2016 sebesar 2l(Hai itu membuktikan bahwa produktivitas
lapangan lebih besar dari produktivitas Peraturantsti PUPR.

Besarnya tingkat produktivitas rata-rata LUR adal@©6% > 50% yang menunjukan bahwa
tingkat produktivitas pekerjaan pasangan bata paoigek pembangunan Gedung Pembelajaran
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Faperta memuaskan.

Dari hasil keseluruhan analisa yang telah dilakuk@mgan aplikasi berbasis statistik yaitu SPSS
versi 25, dapat diketahui faktor-faktor yang mengagohi besarnya peningkatan produktivitas
pekerja secara parsial pada Gedung Pembelajarant&gpitu faktor variabel usia, pengalaman,
upah, hubungan antar pekerja, disiplin, asal daerah

Walaupun secara parsial terdapat beberapa varyalogj tidak signifikan namun ke-sembilan
variabel yang digunakan dalam penelitian ini menypupengaruh terhadap produkvitas secara
simultan atau bersamaan. Hal ini dibuktikan dalaangojian ANOVA dengan nilai F hitung
yang diperoleh lebih besar dari F tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05..

Dari hasil uji dominasi, variabel paling dominanakh variabel disiplin kerja dengan nilai
koefisien beta terbesar yaitu 1,161 dan t hiturgesar 4,315 dimana pada penelitian ini para
pekerja sangat disiplin terhadap waktu kerja, waktitahat maupun waktu pulang kerja, disiplin
dalam penggunaan alat perlindungan diri sepertinhehasker, sarung tangan, sepatu karet,
dil,selain itu para pekerjaan patuh terhadap pexatdan perintah yang diberikan dan juga para
pekerja menyelesaikan tugas pekerjaan mereka s#sugan rangkaian prosedur yang ada.

Dari hasil di perhitungan produktivitas lapangamgin produktivitas Permen PUPR 2016 di
dapat produktivitas lapangan sebesar 10,76lan produkvitas Permen PUPR 2016 sebesar 10
m?. Hal itu membuktikan bahwa produktivitas lapangasiHebesar dari produktivitas Peraturan
Menteri PUPR sebesar 7,6 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diataka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Besarnya tingkat produktivitas rata-rata LUR adaf@6% > 50%. Hal ini menunjukan
bahwa tingkat produktivitas tukang batu pada pekerj pasangan bata di Gedung
Pembelajaran Faperta memuaskan.

2. Faktor Faktor - faktor yang telah ditentukan vyaitwsia, pengalaman Kkerja,
pendidikan,kesesuaian upah, kesehatan pekerja, nbabuantar pekerja, manajemen
lapangan, disiplin dan asal daerah secara simuftempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap besarnya produktivitas pekerjaan pasabgdém yang dapat dilihat dari nilai
signifikansi nya 0,006 < 0,05 (tetapan signifikassiSecara parsial faktor yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap besarnya tingkat kipdtas tenaga kerja adalah usia (0.039),
pengalaman kerja (0.003), upah (0.046), hubungtar gekerja (0.008), disiplin (0.002) dan
asal daerah (0.049) dimana nilai signifikansi mgsirasing variabel lebih kecil dari tetapan
nilai signifikansia (0,05).

3. Faktor yang mempunyai pengaruh dominan dalam megapehi produktivitas adalah faktor
disiplin dengan nilai beta tertinggi sebesar 1,161.

4. Berdasarkan hasil survey produktivitas kerja tukabatuterdapat perbedaan antara
produktivitas di lapangan dengan produktivitas Reem Menteri PUPR 2016, dimana rata-
rata produktivitas di lapangan adalah 10,78hari/orang, sedangkan produktivitas pada
Peraturan Menteri PUPR 2016 adalah 1G/hari/orang dengan selisih persentase
produktivitas di lapangan dengan produktivitas Resm Menteri PUPR 2016 sebesar 7,6%

SARAN

Dari hasil kegiatan penelitian yang telah dicapaka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Dalam membuat kuesioner,sebaiknya pertanyaan dibaaeéderhana mungkin tanpa
mengaburkan maksud pertanyaan agar pertanyaan rdiygddtami oleh responden.
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2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, pendélanjutnya dapat menambah
kuantitas responden.

3. Di sarankan dalam pengamatan data LUR pekerjajkssfaasatu pengamat mengawasi
maksimal 4 orang pekerja pada wilayah yang samak(tierpisah).

4. Perlu dilakukan manajemen kerja yang baik agarkpalzan proyek berjalan lancar
sehingga produktivitas pekerja meningkat

5. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menpétbandingan produktivitas pekerjaan
antara 2 proyek konstruksi yang lebih besar dengaiabel yang lebih bervariasi dan
meneliti produktivitas untuk pekerjaan lainnya nmga pekerjaan struktur dll
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